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Article History Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk memberikan edukasi kepada pelaku
Received: 09 Juni 2025 UMKM di Kecamatan Sumbawa tentang pentingnya kemampuan inovasi dan

N . orientasi pasar dalam meningkatkan daya saing. Kegiatan ini dilaksanakan pada
Revised: 12 Juni 2025 bulan April 2025.Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah observasi,
Published: 30 June 2025 wawancara dan penyuluhan kepada peserta. Peserta yang berpartisipasi dalam
Keywords kegiatan ini adalah Mahasiswa FEM UNSA semester empat Prodi Manajemen
dan beberapa pelaku usaha Kecamatan Sumbawa yang telah membuka lapak di
Samota. Setelah data terkumpul, penulis menginterpretasikan hasil kegiatan.
Adapun yang menjadi urgensi dalam kegiatan ini adalah wawancara kepada
UMKM seputar keunggulan bersaing, kemampuan inovasi atau digital maupun
orientasi pasar. Hasil dari kegiatan ini adalah selain peserta merasa termotivasi,
semangat dan antusias dalam melanjutkan bisnisnya menjadi lebih baik juga
menambah wawasan dan pengetahuan terhadap informasi dari materi nara
sumber. Khususnya pelaku UMKM agar lebih fokus dalam megembangkan
strategi pemasaran melalui peningkatan inovasi dan orientasi pasar serta
memahamai kebutuhan pasar untuk memperkuat daya saing mereka di perubahan
dinamika lingkungan bisnis di era digital.
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PENDAHULUAN
Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) memainkan peran penting dalam

perekonomian Indonesia dan memiliki nilai strategis sebagai pilar utama perekonomian nasional.
UMKM berfungsi sebagai alternatif dalam kegiatan usaha produktif yang berkontribusi pada
peningkatan Pendapatan negara, penyerapan tenaga kerja, penggerak aktivitas ekonomi
masyrakat, serta sebagai sumber pendapatan bagi banyak orang untuk meningkatkan
kesejahteraan mereka. Dalam menghadapi persaingan yang kompetitif, UMKM dituntut untuk
menerapkan manajemen usaha yang produktif dan efisien, serta mampu menghasilkan produk
dan jasa yang sesuai dengan kebutuhan pasar (IImi, 2021).

UMKM memiliki peran yang sangat penting dan strategis dalam pertumbuhan ekonomi
nasional, baik di negara berkembang seperti Indonesia maupun di negara maju. Di Indonesia,
UMKM tidak hanya berkontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi, tetapi juga berperan
signifikan dalam mengatasi masalah pengangguran. Pertumbuhan UMKM menciptakan peluang
kerja dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Dengan menyadari pentingnya peran ini,
diperlukan upaya pemberdayaan UMKM untuk mempercepat pembangunan ekonomi di daerah
pusat, serta meningkatkan daya saing produk yang dihasilkan oleh UMKM (Nyoman 2019).

UMKM harus dapat memahami bahwa keberhasilan usaha tidak hanya tergantung pada
kualitas produk atau layanan, tetapi juga pada kemampuan pemasaran dan pemahaman pasar.
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Kemampuan pemasaran yang mencakup berbagai aspek, yaitu mulai dari promosi hingga
manajemen merek, sementara orientasi pasar melibatkan pemahaman mendalam terhadap
kebutuhan dan preferensi pelanggan (Maritza 2024). Filosofi bisnis yang dikenal sebagai
orientasi pasar lebih focus pada budaya, sikap, dan prinsip perusahaan. Karena itu, orientasi
pasar juga disebut sebagai perilaku atau aktivitas untuk memberikan kontribusi pada tataran
operasional berupa serangkaian aktivitas pengelolaan bisnis. Tiga cara untuk melihat orientasi
pasar; orientasi pasar sebagai tindakan, orientasi pasar sebagai sumber daya unik, dan orientasi
pasar sebagai kemampuan belajar. Baik di tingkat organisasi maupun SBU (Strategy Unit
Business), perspektif orientasi pasar dapat diterapkan. Orientasi pasar merupakan budaya
organisasi yang efektif dan efisien untuk menciptakan perilaku yang dibutuhkan untuk
menciptakan superior value (nilai lebih) bagi pembelian superior performance (penampilan
lebih) bagi perusahaan, sehingga di desain sebuah perusahan yang berorientasi pasar sebagai
suatu faktor signifikan dalam mencapai kinerja perusahaan yang superior (Saefudin 2016).

Pengembangan UMKM di Kecamatan Sumbawa penting dilakukan karena dapat
mendorong pertumbuhan ekonomi. Hal ini menyebabkan peningkatan paartisipasi angkatan
kerja, meningkatkan pendapatan masyarakat, dan menurunkan diversifikasi ekonomi daerah.
Fenomena yang kerap terjadi di kalangan UMKM adalah masih lemahnya daya saing mereka
yang mempengaruhi kinerja UMKM dalam meningkatkan laba, penjualan maupun pelanggan.
Masih banyaknya UMKM yang belum memiliki kemampuan inovasi, dan orientasi pasar
kebanyakan dari pelaku UMKM yang masih sulit bersaing dalam usaha yang sama dan belum
memiliki keunggulan bersaing. UMKM di Kecamatan Sumbawa sangat bergantung pada daya
saing untuk membuat desain yang unik terhadap suatu produk sehingga dapat memberikan
produk berkualitas tinggi, menyesuaikan dengan trend pasar, dan memanfaatkan media sosial
untuk meningkatkan visibilitas dan interaksi dengan pelanggan potensial. Dengan cara ini,
UMKM di Kecamatan Sumbawa dapat membangun citra positif, meningkatkan loyalitas
pelanggan, dan secara konsisten mempertahankan dan meningkatkan pangsa pasar. UMKM Di
Kecamatan Sumbawa dapat menjadi lebih bersaing jika mereka dapat menghasilkan produk dan
memberikan layanan berkualitas tinggi. Melalui kegiatan ini, nara sumber memberikan materi
kepada peserta agar lebih memahami pentingnya peran keunggulan bersaing melalui kemampuan
inovasi dan orientasi pasar. Kegiatan secara luring dan online ini telah memunculkan ide-ide
inovatif secara efektif, membuka kolaborasi dan jaringan bisnis mereka untuk senantiasa selalu
berkembang menjadi lebih baik.

Tabel 1.1
Rekapan Data UMKM Kecamatan Sumbawa Tahun 2023

Jenis Usahs
No Kelurahan Kuliner Jasa Kerajinan
1 Samapuin 50 27 3
2 Brang Bara 86 0 0
3 Pekat 62 15 2

411



[[Volume||8||Issuel|1]|Juni||2025||
p-ISSN: 2655-6677
e-ISSN: 2655-6820

JP ML,

JURNATI PENGEMBANGAN

YARAKAT LOKAL

http://e-journallppmunsa.ac.id/index.php/jpml pp. 410-415
4 Lempeh 74 16 5
5 Bugis 33 15 0
6 Brang Biji 17 27 1
7 Uma Sima 25 0 1
8 Seketeng 202 9 0
Jumlah 549 109 12

Sumber Data: Kantor Kecamatan Sumbawa Tahun 2023

Dari data tersebut khususnya usaha kuliner sebanyak 549 unit usaha di Kecamatan
Sumbawa masih terus mengedepankan kualitas produk yang dimilikinya. Hal ini terlihat dihasil
wawancara Mahasiswa FEM kepada pelaku usaha yang membuka lapak di Samota yang berasal
dari Samapuin, Brang Bara, Pekat, Brang Biji, Bugis dan Seketeng yang berjumlah 12 UMKM
bahwasannya strategi bisnis yang mereka lakukan untuk berdaya saing adalah dengan tetap
mempertahankan kualitas produk. UMKM di Kecamatan Sumbawa dituntut untuk terus
berinovasi dan meningkatkan daya saingnya. Namun, banyak UMKM yang masih menghadapi
berbagai kendala, seperti terbatas akses terhadap modal, teknologi, dan informasi pasar. Selain
itu, kurangnya pemahaman mengenai strategi pemasaran yang efektif serta inovasi produk yang
berkelanjutan juga menjadi tantangan tersendiri.

Dalam hal ini, kemampuan inovasi dan orientasi pasar menjadi faktor kunci yang dapat
menentukan keberhasilan UMKM dalam mempertahankan eksistensinya dan meraih
pertumbuhan yang berkelanjutan. Fenomena yang menarik untuk diteliti adalah bagaimana
kemampuan inovasi dan orientasi pasar yang dimiliki oleh UMKM di Kecamatan Sumbawa
berkontribusi terhadap keunggulan bersaing mereka. Apakah UMKM yang memiliki kapabilitas
atau kemampuan yang lebih tinggi dalam ketiga aspek tersebut cenderung lebih sukses
dibandingkan dengan UMKM lainnya. Pertanyaan ini mengingat pentingnya keunggulan
bersaing bagi UMKM untuk dapat bertahan hidup dan berkembang dala jangka Panjang.

Kegiatan pengabdian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih jelas sebagai
wahana edukasi dan informasi khususnya untuk UMKM agar lebih focus dalam
mengembangkan usahanya dengan tetap mempertahankan maupun meningkatkan daya saing.
UMKM di Kecamatan Sumbawa penting untuk memiliki orientasi pasar yang kuat karena dapat
membantu dalam memahami kebutuhan dan preferensi pelanggan. Pemahaman ini, UMKM
dapat membuat produk yang lebih sesuai dengan selera pasar, meningkatkan peluang, penjualan,
dan membangun hubungan yang kuat dengan pelanggan. UMKM dapat menyesuaikan desain,
harga, dan strategi pemasaran sesuai dengan permintaan pelanggan yang dapat meningkatkan
keunggulan bersaing melalui orientasi pasar yang baik. Hal ini memungkinkan mereka bersaing
dengan pesaing lainnya dan membangun reputasi merek yang baik di mata pelanggan. Selain itu,
UMKM di Kecamatan sumbawa dapat menemukan peluang pertumbuhan baru, mengurangi
risiko kegagalan produk, dan meningkatkan inovasi dengan memahami pasar lokal. Orientasi
pasar yang kuat membantu UMKM menjadi lebih responsif terhadap dinamika pasar, yang pada
gilirannya meningkatkan daya saing mereka baik di tingkat lokal maupun nasional. Berdasarkan
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uraian latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk melakukan kegiatan pengabdian terhadap
pelaku UMKM di Kecamatan Sumbawa. Tujuan dari kegiatan pengabdian ini adalah dapat
membantu UMKM dalam meningkatkan kualitas bisnisnya, memberikan solusi terhadap
permasalahan yang dihadapi dan mengembangkan bisnis mereka melalui informasi dan wawasan
yang diperoleh selama kegiatan berlangsung.

METODE
Kegiatan dilaksanakan secara online dan luring. Metode yang digunakan adalah observasi,

wawancara dan penyuluhan. Pada tahap observasi mahasiswa memilih responden pelaku UMKM
kecamatan Sumbawa yang berasal dari 6 desa masing-masing perwakilan desa dua UMKM yang
membuka lapak di Samota. Kemudian pada tahap wawancara dilakukan oleh Mahasiswa FEM
UNSA kepada UMKM tersebut, sedangkan untuk kegiatan penyuluhan, nara sumber
memberikan materi secara online maupun luring kepada beberapa pelaku UMKM dan
mahasiswa prodi manajemen yang mengampu mata kuliah manajemen strategi. Kegiatan ini
dilaksanakan pada bulan April 2025. Interaksi nara sumber dengan peserta diisi dengan diskusi
dan tanya jawab.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kegiatan pengabdian ini telah berlangsung dengan lancar. Peserta selain menambah

pengetahuan dan wawasan juga memiliki peluang untuk berkolaborasi sesama pelaku UMKM
guna meningkatkan kualitas produk. Munculnya ide-ide baru di kalangan mahasiswa maupun
UMKM menjadi kekuatan dan peluang mereka untuk menemukan strategi bisnis di era digital.
Peserta telah mendalami materi yang diberikan oleh nara sumber. Pelaku UMKM yang baru saja
memulai usaha, mempertahankan dan mengembangkan bisnisnya telah meningkatkan wawasan
mereka untuk mencoba dan terus berinovasi dan mencari peluang pasar yang efektif untuk
perkembangan bisnisnya. Hal ini sejalan dengan teori bahwa pelaku usaha juga mampu
menumbuhkan jiwa kewirausahaan untuk membentuk pola pikir yang menekankan inovasi,
kreativitas, kemampuan beradaptasi, serta pelaksanaan aktivitas kewirausahaan (Rezaei and Ortt,
2018).

Hendaknya kegiatan ini dapat mencapai kinerja bisnis UMKM melalui penambahan
pelanggan baru dan meningkatkan volume penjualan. Oleh karena itu, orientasi pasar tidak hanya
mendukung pencapaian keunggulan kompetitif tetapi juga berperan penting dalam meningkatkan
kinerja perusahaan (Mustafa et al., 2015). Selanjutnya de Oliveira Sousa et al., (2020)
menyatakan ~ bahwa inovasi merupakan = kemampuan untuk  menciptakan  dan
mengimplementasikan ide-ide baru secara sinergis, yang berujung pada peningkatan kualitas
operasional serta layanan bisnis dalam rangka mencapai tujuan yang telah ditentukan. M.Hazem
& Zehou (2019) memandang inovasi sebagai bagian dari budaya organisasi atau perusahaan,
mencerminkan nilai dan keyakinan yang mendukung perubahan dan perkembangan.

Pentingnya peran keunggulan bersaing melalui kemampuan inovasi dan orientasi pasar di
kalangan UMKM menjadi fondasi untuk medapatkan gambaran strategi di lingkungan bisnis
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yang terus berubah. Terkait hal ini pernah dilakukan oleh Puspita lianti Putri (2023) tentang
strategi keunggulan bersaing pelaku UMKM melalui kemampuan inovasi dan orientasi pasar.
Hasilnya menunjukkan bahwa inovasi dan orientasi pasar berpengaruh terhadap keunggulan
bersaing UMKM. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa inovasi dapat memperkuat daya
saing melalui penciptaan nilai tambah dan efisiensi operasional, tetapi penelitian ini lebih banyak
dilakukan pada perusahaan besar atau sektor teknologi tinggi.

KESIMPULAN
Kegiatan pengabdian telah memberikan banyak peluang UMKM untuk terus berinovasi

dalam menjaga eksistensi usahanya. Informasi, wawasan dan pengetahuan dari edukasi materi
yang diberikan berdampak positif untuk keberlangsungan bisnis mereka. Antusiasme,semangat
dan motivasi mereka terhadap kegiatan ini memberikan nilai kearah yang lebih baik. UMKM
dapat menciptakan nilai sehingga kebutuhan pelanggan terpenuhi dengan baik. Oleh karena itu,
peran keunggulan bersaing UMKM melalui kemampuan inovasi dan orientasi pasar dapat
meningkatkan kinerja bisnis UMKM menjadi lebih terarah. Minimal tantangan yang dihadapi
UMKM seperti keterbatasan sumber daya, literasi pasar, dan akses terhadap informasi pelanggan
dapat berkurang dan menjadi lebih baik sehinga eksistensi perluasan bisnis mereka dapat
bersaing unggul dan naik kelas. Namun pentingnya kolaborasi antara Perguruan Tinggi,
Perusahaan dan Pemerintah Daerah untuk selalu mendukung kemajuan bisnis UMKM agar dapat
menciptakan keunggulan bersaing yang lebih efektif.

UCAPANTERIMA KASIH
Terima kasih kepada Ketua BEM FEM yang telah memfasilitasi kegiatan ini sehingga

mahasiswa FEM bekerja optimal. Khususnya kepada pimpinan fakultas telah memberikan ijin
dan support kepada mahasiswa terhadap kegiatan pengabdian ini yang berjalan lancar dan tertib.
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